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Kelompok usia yang paling rentan terhadap masalah kurang pangan adalah kelompok balita karena mereka
sangat memhutuhkan energi dan nutrisi untuk tumbuh kembangnya. Dan dalam kondisi krisis ekonomi yang
menimpa bangsa | ndonesia anak-anak merupakan kelompok yang paling terkena dampaknya. Krisisini
berdampak |uas pada setiap segi kehidupan masyarakat. Berkurangnya pendapatan menyebabkan
menurunnya daya beli masyarakat. Berkurangnya daya beli menyebabkan masyarakat tidak mampu
menyediakan kebutuhan pangannya sehari-hari, sehingga nutrisi yang dikonsumsi tidak dapat mernenuhi
kebutuhan fisiologis tubuh secara optimal. Tingginya harga bahan pangan dan rendahnya daya beli
masyarakat mengakibatkan kebutuhan pangan individu, terutama anak, atau keluarga tidak dapat dipenuhi
dengan baik.

Akibat lain pada masa krisis moneter ini adalah meningkatnya angka kesakitan akibat kurang gizi dan
meningkatnya penyakit-penyakit menular. Banyak orang saat ini tidak bisa berobat ke dokter bila sakit
sehingga banyak penyakit kronik tidak terobati. Anakanak biasanya akan mendapat pengaruh yang paling
besar. Dalam " Status Anak-Anak Dunia 1998" (UNICEF, 1998), istilah malnutrisi dipakai untuk
menunjukkan konsekuensi kombinasi masukan energi protein dan mikronutrien yang tidak adekuat serta
seringnyainfeksi.

Sebagaimana dibahas dalam World Development Report 1993 dan pada konferensi "Overcoming Global
Hunger", paling sedikit ada tiga langkah yang dapat mengurangi malnutrisi dengan cepat dan murah: <br />-
Mengatas defisiensi mikronutrien; <br />- Memperluas jangkauan imunisasi; <br />- Mengatasi infeksi
parasit yang menyebabkan anemia dan malnutrisi.
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